ABSTRAK

Meuthiya Athifa Arifin (NIM: ES 13024) Implementass Pembiayaan
Musyarakah Mutanagisah Pada Bank Syariah Mandiri Cabang Kudus (Studi
Terhadap Pembiayaan Rumah). 2017.

Musyarakah Mutanagisah adalah bentuk kerjasama antara dua pihak atau lebih
untuk kepemilikan suatu barang atau asset. Dimana kerjasama ini akan
mengurangi hak kepemilikan salah satu pihak sementara pihak yang lain
bertambah hak kepemilikannya. Dalam pembiayaan musyarakah mutanagisah
untuk pembiayaan rumah pada Bank Syariah Mandiri ditekankan pada
pembiayaan refinancing/take over. Dimana pembiayaan take over tersebut bisa
diberikan untuk nasabah baru, nasabah pada bank syariah mandiri yang
bermasalah, dan pembiayaan refinancing untuk perubahan skema. Dalam
implementasi akad musyarakah mutanagisah tetap dibantu dengan menggunakan
akad lainnya yaitu akad gard dalam proses pelaksanaannya. Kendala yang
dihadapi dalam pelaksanaan pembiayaan take over Bank Syariah Mandiri dengan
menggunakan akad Musyarakah Mutanagisah antara lain adanya keterlambatan
dikeluarkannya agunan dari bank asal ke bank yang mengambil alih proses take
over. Padahal sebelumnya telah disepakati bersama mengenai kepastian
dikeluarkannya agunan tersebut. Hal ini membuat proses pengalihan pembiayaan
menjadi terhambat.
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ABSTRACT

Meuthiya Athifa Arifin (NIM: ES 13024) Implementass Pembiayaan
Musyarakah Mutanagisah Pada Bank Syariah Mandiri Cabang Kudus (Studi
Terhadap Pembiayaan Rumah). 2017.

Musyarakah Mutanagisah is a design of cooperation between two or more parties
for the ownership of a good or an asset. This cooperation will reduce the
ownership rights of one party while the other party increases its ownership rights.
Musyarakah Mutanagisah for home financing at Bank Syariah Mandiri
emphasized on refinancing / take over financing. Where such take-over financing
can be provided for new customers, customers at the troubled shariah bank, and
refinancing for scheme changes. In implementances akad musyarakah
mutanaqisah still assisted by using other akad in the process of implementation,
for example akad gard. Constraints in implementation of the financing of take
over Bank Syariah Mandiri by using Musyarakah Mutanagisah is about the delay
in the issuance of collateral from the original bank to the bank that took over the
process of take over. Whereas previously agreed upon regarding the certainty of
the issuance of the collateral. This makes the process of transferring financing to
be hampered.
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